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ABSTRAK 

Dalam kehidupan mereka, dewasa muda mungkin mengalami masalah dengan self-esteem mereka. Masalah ini dapat 

mengganggu kehidupan mereka secara keseluruhan. Penyebab rendahnya self-esteem ini pada dewasa muda sering 

kali dapat ditarik ke pengalaman negatif pada masa kecil, seperti trauma. Tujuan dari studi ini adalah untuk 

mengeksplorasi bagaimana trauma masa kecil mempengaruhi tingkat self-esteem dewasa muda. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan Trauma Screening Questionnaire (Brewin et al, 2002) untuk 

tahap screening, Childhood Trauma Questionnaire-Short Form (Bernstein et al, 2003) untuk mengukur trauma dan 

Rosenberg Self-esteem Scale (Rosenberg, 1979) untuk mengukur tingkat self-esteem. Sebanyak 198 dewasa muda 

berusia 18-29 tahun dari wilayah JABODETABEK berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil analisis regresi 

menunjukkan nilai R = 0.013 dan p = 0.860 (< 0.05), menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara trauma 

masa kecil dan self-esteem. Selanjutnya, nilai R square sebesar 0.000 menunjukkan bahwa trauma masa kecil tidak 

memberikan kontribusi signifikan (0%) terhadap self-esteem. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

literasi lebih mengenai pengaruh trauma masa kecil terhadap self-esteem, dan juga untuk penggunaan dan interpretasi 

alat ukur TSQ dan CTQ-SF di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Trauma Masa Kecil, Self-esteem, Dewasa Muda. 

 

 

ABSTRACT 

In their lives, young adults may experience problems with their self-esteem. This problem can disrupt their life as a 

whole. The cause of this low self-esteem in emerging adults can often be drawn back to negative experiences in 

childhood, such as trauma. The aim of this study was to explore how childhood trauma affects emerging adults' levels 

of self-esteem. This study used a correlational quantitative design with the Trauma Screening Questionnaire (Brewin 

et al, 2002) for the screening stage, the Childhood Trauma Questionnaire-Short Form (Bernstein et al, 2003) to 

measure trauma and the Rosenberg Self-esteem Scale (Rosenberg, 1979) to measure the level of self- esteem. A total 

of 198 emerging adults aged 18-29 years from the JABODETABEK area participated in this research. The results of 

the regression analysis show a value of R = 0.013 and p = 0.860 (< 0.05), indicating that there is no significant 

relationship between childhood trauma and self-esteem. Furthermore, an R square value of 0.000 indicates that 

childhood trauma does not make a significant contribution (0%) to self-esteem. The benefit of this research is to 

provide more literacy regarding the influence of childhood trauma on self-esteem, and also for the use and 

interpretation of TSQ and CTQ measuring instruments in Indonesia. 

 

Keywords: Childhood Trauma, Self-esteem, Emerging Adult. 
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Dewasa muda adalah periode transisi di mana individu sering menghadapi tantangan fisik dan sosial, 

termasuk masalah rendahnya self-esteem. Fenomena ini terlihat dalam berbagai kejadian di sekitar kita. 

Sebagai contoh, menurut Chaturvedi (2023), India mencatat 92.105 laporan kekerasan dan pelecehan 

terhadap anak yang sering terjadi di lingkungan sosial dan keluarga. Hal ini dapat mengakibatkan 

rendahnya self-esteem pada mereka. Di Korea Selatan, penelitian oleh Kim dan Ng (2023) menunjukkan 

peningkatan kasus rendahnya self-esteem, di mana beberapa individu memilih untuk menyendiri karena 

merasa tidak mampu memenuhi ekspektasi. Prevalensi rendahnya self-esteem pada dewasa muda menurut 

Azmi et al. (2022) menemukan bahwa 41% mahasiswa di Arab Saudi mengalami rendahnya self-esteem, 

dengan perbedaan signifikan antara jenis kelamin. Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 

39% remaja global dan 35% di Indonesia mengalami masalah serupa (Lete et al., 2019). Individu dengan 

rendahnya self-esteem cenderung menghindari risiko, sulit menerima kritik, dan memiliki komunikasi yang 

kurang baik (Refnadi, 2018). 

Self-esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri (Mu'awanah, 2014), yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Han dan Kim (2006) menyoroti depresi, dukungan sosial, body image, perilaku 

problematik, adaptasi pendidikan, dan keharmonisan keluarga sebagai faktor utama yang mempengaruhi 

self-esteem, dengan pengaruh total mencapai 54.7%. Febristi et al. (2020) menemukan bahwa perasaan 

tidak puas di lingkungan sosial berdampak signifikan pada self-esteem remaja panti asuhan di Kota Padang. 

Self-esteem rendah dapat menghasilkan dampak negatif serius pada individu. Owens (dalam Refnadi, 2018) 

menunjukkan bahwa individu dengan self-esteem rendah lebih rentan terhadap masalah sosial dan 

psikologis, serta kesulitan dalam pencarian identitas dan pengakuan. Studi oleh Ikbal dan Nurjannah (2016) 

menemukan bahwa siswa dengan rendahnya self-esteem cenderung negatif terhadap diri sendiri, mengalami 

kecemasan dan menghindari tantangan. Penelitian Nuraini dan Sumaryanti (2020) menegaskan bahwa 

pengalaman trauma masa kecil memiliki dampak jangka panjang pada self-esteem, mengubah persepsi 

individu terhadap diri mereka sendiri. 

Trauma masa kecil adalah pengalaman yang menakutkan dan berpotensi merusak pada masa kanak-

kanak, dengan dampak yang meluas pada perkembangan emosional, kognitif, dan sosial individu 

(Nurhayati & Setyani, 2021). Strauser et al. (2006) menyimpulkan dari penelitiannya bahwa pengalaman 

traumatis pada masa kecil dapat memiliki dampak negatif pada perkembangan fisik, psikologis, dan 

emosional seseorang. Dampaknya termasuk tantangan dalam aspek seperti self-esteem, ketegasan 

(assertiveness), kecemasan, rasa bersalah, dan kemampuan pengambilan keputusan saat menjalani 

kehidupan mereka. Penelitian-penelitian terdahulu terkait analisis trauma masa kecil dan self-esteem seperti 

di Turki Barat yang dilakukan oleh Baydemir et al. (2014) terhadap 346 mahasiswa keperawatan di 

Eskisehir menemukan adanya hubungan signifikan yang positif antara trauma masa kecil dan self-esteem. 

Sedangkan di Portugis, penelitian yang dilakukan oleh Pereira et al. (2021) menemukan bahwa adanya 

hubungan signifikan yang negatif antara trauma masa kecil dan self-esteem. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, terdapat kesamaan dalam penggunaan instrumen 

pengukuran seperti CTQ-SF dan RSES, serta fokus pada dewasa muda sebagai kelompok usia. Namun, 

terdapat variasi dalam metode, lokasi penelitian, dan hasil yang didapatkan. Selain itu, tidak ada penelitian 

yang secara khusus menginvestigasi pengaruh trauma masa kecil terhadap self-esteem pada dewasa muda 

di daerah Jabodetabek. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

kedua variabel ini dengan menggunakan data partisipan dari wilayah Jabodetabek. 

Harapannya, penelitian mendatang dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penggunaan dan interpretasi alat ukur CTQ-SF dan TSQ, khususnya dalam konteks Indonesia, 

sehingga relevansinya dengan data yang dihasilkan dalam penelitian masa depan dapat ditingkatkan. Untuk 

peneliti selanjutnya, diharapkan studi ini dapat menjadi referensi dalam merancang penelitian baru yang 

menggunakan variabel serupa. Diharapkan juga agar peneliti dapat memperluas cakupan responden yang 

dipelajari, serta memberikan deskripsi yang lebih komprehensif tentang karakteristik partisipan penelitian. 
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Selain itu, diharapkan adanya upaya lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan menggali indikator trauma 

masa kecil secara lebih detail, mengingat masih ada kekeliruan dan kerancuan dalam konteks penelitian ini. 

 

Pengaruh Trauma Masa Kecil terhadap Self-esteem pada Dewasa Muda 

Dari konteks latar belakang penelitian, ditemukan bahwa trauma masa kecil memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap self-esteem. Artinya, individu yang mengalami trauma masa kecil cenderung memiliki 

korelasi negatif dengan tingkat self-esteem mereka. Semakin tinggi tingkat trauma masa kecil yang dialami 

seseorang, semakin rendah tingkat self-esteem yang mereka miliki. Temuan ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya oleh Nuraini dan Sumaryanti (2020) yang tidak menemukan adanya pengaruh trauma masa 

kecil terhadap self-esteem.  

 

H1: Tidak terdapat pengaruh trauma masa kecil terhadap self-esteem pada dewasa muda. 

 

METODE 

 
Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif non-eksperimental, menggunakan non-probability 

sampling dengan teknik purposive sampling karena adanya karakteristik responden yang ditentukan agar 

sesuai dengan yang ingin diteliti. Penelitian ini disebarkan dan kuesioner yang diisi dilakukan secara online 

melalui Google Form. 

 

Partisipan 

Karakteristik partisipan pada penelitian ini adalah laki-laki atau perempuan berusia 18-29 tahun, 

berdomisili di JABODETABEK, dan pernah atau memiliki trauma masa kecil minimal pada usia 6-12 

tahun. Dari data yang diperoleh, terdapat 198 dari 223 responden yang lolos di tahap screening dan 

melanjutkan pengisian kuesioner. 198 responden ini terdiri dari 97 laki-laki (49%) dan 101 perempuan 

(51%), dengan mayoritas usia berada di 21 tahun (20,7%). 

 

Pengukuran (Panduan Wawancara/Observasi) 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur untuk variabel trauma masa kecil dan satu alat ukur untuk variabel 

self-esteem. Untuk variabel trauma masa kecil, alat ukur pertama adalah Trauma Screening Questionnaire 

(TSQ) dikonstruk oleh Brewin et al. (2002) digunakan untuk menghitung gejala trauma, berisikan 10 item. 

Alat ukur kedua adalah Childhood Trauma Questionnaire-Short Form (CTQ-SF) yang terdiri dari lima 

dimensi (physical abuse, emotional abuse, sexual abuse, physical neglect, dan emotional neglect) yang 

dikonstruk oleh Bernstein et al. (2003) berisikan 25 item. Untuk variabel self-esteem, alat ukur yang 

digunakan adalah Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) yang dikonstruk oleh Rosenberg (1979) yang 

berisikan 10 item. 

 

Prosedur  

Proses dimulai dengan identifikasi topik penelitian yang menarik minat peneliti terhadap pengaruh trauma 

masa kecil terhadap self-esteem. Dari topik ini, dua variabel utama diidentifikasi: trauma masa kecil dan 

self-esteem. Peneliti kemudian mencari literatur terkait kedua variabel melalui Google Scholar. Kemudian, 

peneliti melakukan studi literatur untuk mengeksplorasi teori-teori yang terkait dengan kedua variabel dan 

memparafrasekan temuan dari sumber-sumber yang ada. Kemudian, peneliti menetapkan desain penelitian 

kuantitatif. Kemudian, peneliti melakukan penelusuran terkait instrumen pengukuran untuk kedua variabel, 

yang kemudian disesuaikan ke dalam bahasa Indonesia dan dinilai oleh pakar. Setelah mendapat 

persetujuan, instrumen-instrumen tersebut diadaptasi ke dalam Google Form dan disebar kepada partisipan 
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penelitian. Sebelum pengumpulan data secara langsung, peneliti menyiapkan kuesioner dengan kode QR. 

Untuk pengumpulan data secara daring, peneliti mempersiapkan format pesan yang akan digunakan.  

 

HASIL  

 

Gambaran Partisipan 

Gambaran partisipan pada penelitian ini mendapati 223 responden yang kemudian diseleksi berdasarkan 

tahap screening dengan total 198 responden yang lolos. Berdasarkan data pada Tabel 1, mayoritas 

responden berusia 21 tahun berjumlah 41 orang (20,7%), dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 101 

orang (51%), dan berdomisili di Jakarta berjumlah 61 orang (30,8%). 

 

Tabel 1 

Gambaran Partisipan 

Demografis Jumlah n % 

Usia 18 16 8.1 

19 19 9.6 

20 23 11.6 

21 41 20.7 

22 37 18.7 

23 26 13.1 

24 17 8.6 

25 9 4.5 

26 6 3.0 

27 3 1.5 

28 1 0.5 

Jenis Kelamin Laki-Laki 97 49 

Perempuan 101 51 

Domisili Jakarta 61 30.8 

Bogor 33 16.7 

Depok 23 11.6 

Tangerang 58 29.3 

Bekasi 23 11.6 

 

Analisis Pendahuluan  

Uji normalitas pada penelitian ini merupakan prosedur statistik untuk menguji apakah data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan nilai signifikansi yaitu p > 0.05, maka dinyatakan terdistribusi normal. Berdasarkan data pada tabel, 

nilai p = 0.199, yang berarti data terdistribusi secara normal. 

Uji linearitas pada penelitian ini berfungsi untuk memeriksa apakah hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dalam model regresi linear atau tidak. Berdasarkan hasil uji linearitas, 

nilai sig. yang diperoleh adalah 0.497 (p > 0.05) dan nilai F hitung adalah 1.030 < F tabel 1.78 yang berarti 

ada hubungan linear yang signifikan antara variabel trauma masa kecil (X) dan variabel self-esteem (Y). 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji regresi antara independent variabel terhadap dependent variabel. Uji 

regresi pada penelitian ini berfungsi untuk memahami dan mengukur hubungan antara satu atau lebih 

variabel independen (pembebas) dengan variabel dependen (terikat). Uji regresi yang digunakan adalah uji 

regresi linear sederhana karena hanya terdapat dua variabel yang diuji. 
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Tabel 2  

Hasil Uji Regresi 

 B SE t F p 

(Constant) 22.813 0.815 28.000  0.000 

Trauma Masa Kecil  -0.013 0.014 -0.177 0.031 0.860 

 

Berdasarkan data pada tabel, diketahui bahwa F hitung adalah 0.031 dengan nilai p = 0.860 (p < 0.05), yang 

berarti model regresi tidak dapat digunakan. Jika dilihat dari nilai t hitung yang diperoleh adalah -0.177 < 

t tabel = 1.653, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel trauma masa kecil tidak berpengaruh terhadap 

variabel self-esteem. Jika dilihat dari nilai R = 0.013, p < 0.05 dengan nilai R square sebesar 0.000 yang 

berarti pengaruh trauma masa kecil terhadap self-esteem adalah sebesar 0%. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trauma masa kecil tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

self-esteem pada dewasa muda di wilayah JABODETABEK, sebagaimana dibuktikan melalui analisis 

regresi yang menunjukkan nilai r = 0.013, p = 0.860 (p>0.05), serta R2 = 0.000. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman traumatik pada masa anak-anak bukanlah prediktor utama dalam 

pembentukan self-esteem pada kelompok usia dewasa muda yang diteliti. Hasil ini berbeda dengan sebagian 

besar temuan internasional yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara trauma masa kecil dan self-

esteem di masa dewasa, di mana paparan kekerasan emosional, pengabaian, atau pelecehan pada masa 

kanak-kanak secara konsisten dikaitkan dengan penurunan self-esteem dan peningkatan risiko gangguan 

psikologis (Kim et al., 2021; Dutta, 2025; Pereira et al., 2021; Shafique et al., 2025; Wu et al., 2021). 

Beberapa studi menegaskan bahwa self-esteem berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

trauma masa kecil dan berbagai masalah kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan gangguan stres 

pascatrauma (PTSD) (Li & Liang, 2023; Kim et al., 2021; Li et al., 2023; Gathier et al., 2024; Pereira et 

al., 2021). Misalnya, penelitian Kim et al. (2021) menemukan bahwa individu yang mengalami child 

maltreatment cenderung memiliki self-esteem lebih rendah, yang kemudian meningkatkan risiko gejala 

depresi di masa dewasa muda (Kim et al., 2021). Demikian pula, penelitian lain menunjukkan bahwa self-

esteem yang rendah dapat memperkuat dampak negatif trauma masa kecil terhadap kesehatan mental, 

sementara self-esteem yang tinggi dapat berfungsi sebagai faktor protektif (Li & Liang, 2023; Li et al., 

2023; Zhou et al., 2024; Larsen et al., 2024; Wu et al., 2021). 

Namun, hasil studi ini sejalan dengan temuan bahwa tidak semua individu yang mengalami trauma 

masa kecil akan mengalami penurunan self-esteem secara signifikan. Faktor-faktor protektif seperti 

dukungan sosial, keutuhan keluarga, gaya pengasuhan suportif, dan kemampuan regulasi emosi dapat 

memoderasi atau memediasi dampak negatif trauma masa kecil terhadap self-esteem (Li et al., 2023; Zhou 

et al., 2024; Larsen et al., 2024; Wu et al., 2021). Penelitian juga menyoroti pentingnya intervensi 

psikososial dan promosi kesehatan mental untuk meningkatkan resiliensi dan self-perception pada 

kelompok muda, terlepas dari pengalaman traumatik yang dialami (Li et al., 2023; Zhou et al., 2024; Larsen 

et al., 2024). 

Keunggulan penelitian ini terletak pada penggunaan instrumen internasional yang telah tervalidasi, 

seperti Childhood Trauma Questionnaire (CTQ-SF) dan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), serta 

jumlah partisipan yang relatif besar. Namun, keterbatasan tetap ada pada aspek validitas lokal instrumen, 

desain cross-sectional yang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal, serta karakteristik sampel 

yang homogen. Selain itu, dimensi trauma dan faktor mediator-moderator belum dieksplorasi secara 

mendalam (Li & Liang, 2023; Li et al., 2023; Gathier et al., 2024). 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup partisipan, mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang berkontribusi pada pembentukan self-esteem (misalnya konsep diri, dukungan sosial, dan faktor 
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budaya), serta melakukan validasi instrumen di konteks Indonesia. Studi longitudinal dan pendekatan 

mixed-method dapat memperkuat pemahaman kausalitas dan dinamika hubungan trauma masa kecil dengan 

perkembangan self-esteem. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah mengeksplorasi hubungan antara trauma masa kecil dan tingkat self-esteem pada 198 

dewasa muda usia 18-29 tahun di wilayah JABODETABEK menggunakan desain penelitian kuantitatif 

korelasional. Temuan utama dari analisis regresi linear menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan 

antara trauma masa kecil dan self-esteem, dengan nilai R = 0.013, p = 0.860 (p > 0.05), dan R² = 0.000, 

mengindikasikan bahwa trauma masa kecil tidak memberikan kontribusi terhadap variabilitas self-

esteem pada populasi penelitian. Hasil ini bertentangan dengan asumsi teoritis awal yang dibangun dari 

berbagai literatur internasional, namun sejalan dengan penelitian Nuraini dan Sumaryanti (2020) yang juga 

menemukan ketiadaan pengaruh langsung antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara konseptual trauma masa kecil dipandang sebagai faktor risiko yang signifikan dalam 

pengembangan self-esteem, dalam konteks populasi dewasa muda Indonesia khususnya di 

JABODETABEK, terdapat kemungkinan faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam menentukan 

tingkat self-esteem mereka, seperti keyakinan dan penghargaan terhadap diri sendiri, sikap positif terhadap 

kehidupan, serta pengaruh baik dari lingkungan sosial dan internal individu yang mungkin memediasi atau 

memoderasi hubungan antara trauma masa kecil dan self-esteem. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi kurangnya literatur lokal mengenai alat ukur CTQ-SF dan TSQ di 

konteks Indonesia, yang kemungkinan mempengaruhi akurasi pengukuran konstruk trauma. Selain itu, 

desain penelitian potong lintang (cross-sectional) tidak memungkinkan penetapan relasi kausal, dan 

populasi yang relatif homogen serta terbatas pada wilayah geografis tertentu mengakibatkan 

generalisabilitas temuan menjadi terbatas. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam mengisi celah pengetahuan mengenai aplikasi dan interpretasi instrumen pengukuran trauma 

dan self-esteem dalam konteks Indonesia, serta menyediakan data empiris yang berharga bagi penelitian 

mental health pada kelompok usia dewasa muda di Indonesia. 

Implikasi dari penelitian ini mencakup beberapa dimensi yang relevan bagi praktisi, peneliti, dan 

pembuat kebijakan. Pertama, dari perspektif klinis dan konseling, temuan ini menyarankan pentingnya 

pendekatan holistik dalam memahami dan mengatasi isu self-esteem pada dewasa muda, yang tidak semata-

mata mengandalkan riwayat trauma masa kecil tetapi mempertimbangkan faktor-faktor protektif lainnya 

yang dapat memfasilitasi perkembangan self-esteem yang positif. Kedua, dari sisi penelitian lanjutan, studi 

ini menyoroti kebutuhan akan investigasi lebih mendalam mengenai faktor-faktor mediator dan moderator 

yang mungkin menjelaskan variabilitas self-esteem pada populasi Indonesia, termasuk dukungan sosial, 

resiliensi, kepercayaan diri, dan faktor-faktor budaya yang spesifik. Ketiga, terkait validitas alat ukur, 

penelitian ini menekankan perlunya adaptasi dan validasi lebih lanjut terhadap CTQ-SF dan TSQ untuk 

memastikan bahwa instrumen-instrumen tersebut secara akurat mengukur konstruk yang dimaksud dalam 

populasi Indonesia. Keempat, implikasi praktis untuk peneliti masa depan ialah ekspansi cakupan partisipan 

yang lebih beragam secara geografis, demografis, dan sosial-ekonomis, serta pertimbangan untuk 

mengintegrasikan metode kualitatif guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

mekanisme yang mendasari hubungan antara trauma masa kecil dan self-esteem. Dengan memahami 

kompleksitas hubungan antar variabel ini, intervensi psikologis dan kebijakan kesejahteraan mental dapat 

dirancang secara lebih efektif dan relevan dengan konteks lokal Indonesia. 
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